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A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan unsur yang terpenting dalam kgadadadangsa. Dengan
bahasa setidaknya setiap orang akan mempunyai kenaam untuk
mengungkapkan aktivitas berpikir dan perasaannyay ydapat dipahami dan
dimaknai bersama oleh orang yang mendengarnya.

Pengembangan bahasa pada anak usia prasekolarakarigalah satu aspek
perkembangan anak yang dalam pelaksanaannya tidpét dlipisahkan dari
semua kegiatan anak, baik itu yang berkaitan dengasik, sosial, matematika,
sains dan kegiatan apapun yang semuanya membé&ekampatan kepada anak
untuk dapat mengembangkan kemampuan berbahasanya.

Tarigan H.G (1994:1) mengemukakan bahwa: “Keterlampiberbahasa
mempunyai empat komponen, yaitu menyimak, berbicasnbaca dan menulis.
Keempat komponen tersebut satu sama lain berhubuniga tidak dapat
dipisahkan”.

Berbicara merupakan suatu kemampuan yang pentilagndiaerbahasa, di
samping kemampuan menyimak, membaca dan menulgiatda komunikasi
seseorang lebih banyak secara lisan dibandingkagade komunikasi secara
tertulis. Dalam kehidupan sehari-hari kita gunakabagian besar waktu untuk

berbicara dan mendengarkan. Berbicara merupakakargea nyata dalam

penggunaan bahasa untuk mengungkapkan gagasanpegan secara lisan.



Penelitian terhadap kemampuan berbicara dapatuttdakberdasarkan kebenaran
pelafalan, pemilihan kosakata dan susunan stridklimat.

Pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi telaitiditlen beberapa ahli
Bird telah melaporkan hasil penelitiannya tentarerkpmbangan bahasa di
Stephene College Girl sebagai berikut : menyima 42erbicara 25%, membaca
15% dan menulis 18% (Tarigan, 1994: 6). Demikiagajiyang dilakukan oleh
Rankin dalam penelitiannya tentang perkembangaadaahadalah : menyimak
42%, berbicara 32%, membaca 15% dan menulis 11%g@r 1994: 7). Maka
dari dua penelitian yang telah dilakukan, dengandapat disimpulkan bahwa
keterampilan menyimak dan berbicara paling seriitgkgkan dalam kegiatan
berkomunikasi. Memenuhi kenyataan tersebut kemamjmesbicara sebaiknya
dikembangkan sejak usia dini.

Taman Kanak-kanak merupakan program Pendidikan ekokdh yang
dirancang untuk anak-anak usia 4-6 tahun sebelumasigki Sekolah Dasar.
Tujuan Program Taman Kanak-kanak adalah untuk metmbaanak
mengembangkan sikap, keterampilan, kreativitas kiamampuan yang akan
membantu mereka menjadi manusia yang dapat menlasudri dan mandiri.

Salah satu komponen dasar yang harus dicapai pattaugia Taman Kanak-
kanak 4-6 tahun diantaranya adalah anak dapat Merk&asi secara lisan,
memperkaya perbendaharaan kosakata dan mencomtlk ls#mbol sederhana
(Pusat Kurikulum, Balitbang Depdiknas, 2004)

Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengaug ¢ain. Dalam pengertian ini

tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimandrapikdan perasaan



dinyatakan dalam bentuk tulis, lisan isyarat, afiguak dengan menggunakan
kata-kata, kalimat bunyi, lambang, gambar atauskki Dengan bahasa, semua
manusia dapat mengenal dirinya, sesama manusian aekitar, ilmu
pengetahuan, dan nilai-nilai moral atau agama.

Alat pemerolehan bahasa disebut dengan I(A€rning Acquisition Device)
menurut Maxim (1984), “Dengan LAD - memungkinkan anakntuk
mengembangkan bahasa secara lebih alami, alat pkeman bahasa ini
membantu anak untuk mengembangkan bahasa seciraleni, alat perolehan
bahasa ini membantu anak untuk menganalisis baBatwsa disekelilingnya,
kemudian menghasilkan suatu pengembangan atusée&msyang dapat dijadikan
dasar untuk kematangan kemampuan berbicara’. Mgagipentingnya bicara
dalam proses komunikasi maka hal yang harus dipkaimaadalah bagaimana
seorang anak memperoleh bahasa. Bagi seorang liagikingan merupakan
suatu sumber yang sangat penting untuk perkembavejzasanya salah satunya
di Taman Kanak-kanak . Kemampuan berbicara mearpa&lah satu komponen
yang harus dikembangkan dalam perkembangan bahsszab manusia
merupakan makhluk sosial yang selalu ingin berkakasndengan orang lain.

Permasalahan yang sering ditemui dalam perkembabgaasa anak di
Taman Kanak-kanak adalah keterlambatan dalam b&shahAda dua tipe
keterlambatan dalam berbahasa, yaitu tipe resepaifi kesukaran menerima
bahasa yang dibicarakan dan tipe ekspresif atauk&emn mengutarakan pikiran

atau perasaan secara verbal (Sutadi dan Delia03;1g).



Gangguan berbahasa tipe reseptif adalah kegagaltak mengembangkan
pengertian bahas@ecoding) dan ekspresi vokal bahagancoding). Gangguan
reseptif ini disebabkan oleh kekurangan yang texdaalam persepsensori
(pengenalan simbol-simbol)sual (gambar) ataauditorik (suara), atau integrasi
keduanya yaitu menghubungkan atau memanipulashaisimbol visual dan
auditorik. Misalnya anak yang baru melihat gambar rumahaktidiapat
mengatakan bahwa itu adalah rumah karena gudamgamg yang terganggu.
Juga kemampuan memberikan urutan (kemampuan untakgenal atau
memproduksi simbol secara berurutan). Misalnyalaetdiperkenalkan simbol
angka satu sampai sepuluh secara berurutan, afak dapat menyebutkannya
kembali secara urut.

Masih sering ditemui adanya anak di Taman Kanaldkakemampuan
arikulasinya perlu dibantu. Guru sebaiknya melatiak mengucapkan kata-kata
yang belum sempurna seperti huruf s, |, z, y, latam pengucapannya masih ada
beberap yang cadel dan pela hal tersebut harusasdgeerbaiki supaya dalam
proses belajar mengajar tidak terjadi hambatan kdkasi antara guru dengan
anak dan antara anak dengan teman sebayanya.

Masalah lain yang berkaitan dengan bahasa padaTaaraln Kanak-kanak
adalah perbendaharaan kata. Biasanya anak hanypumaenggunakan kalimat
pendek. Bila anak mengenal kata-kata baru, katag yema terlupakan.
Keberanian anak dalam berbicara atau mengungkapkaan dan perasaannya
melalui bahasa lisan pada umumnya masih terbatasaii Kanak-kanak sebagai

lembaga prasekolah memiliki peran penting dalamgeemangkan kemampuan



ekspresi verbal anak. Taman Kanak-kanak juga mkamparena yang baik bagi
anak untuk mengeksplorasi berbagai kemampuan taknpeskembangan bahasa
aspek berbicara. Pada kenyataannya pembelajardantiin Kanak-kanak (TK)
kurang memberikan kesempatan kepada anak untukaptmglkan kemampuan
berekspresi verbal dengan baik. Pembelajaran batia3aman Kanak-kanak
lebih menonjolkan pada keterampilan membaca darulserKondisi ini dapat
menghambat kemampuan anak untuk berekspresi sexrhia.

Mencermati kondisi tersebut, untuk mengembangkanakepuan berbicara,
guru memiliki peran utama dalam memfasilitasi daamberi stimulasi secara
optimal. Bimbingan guru sangat diperlukan dalamyapeeningkatkan minat
anak untuk dapat berbicara dengan lancar dan Ikiku perlu menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi, erédtab kesempatan pada
anak untuk mengungkapkan pikiran dan perasaanygaddraik.

Meningkatkan kemampuan berbicara pada anaknah Kanak-kanak,
memerlukan suatu cara atau teknik yang dianggapankedan menyenangkan.
Suasana belajar yang menyenangkan harus ditunjamgad penggunaan
berbagai media.

Media visual yang merupakan salah satu mediag diperlukan untuk
menstimulasi dalam upaya meningkatkan kemampuabidaea pada anak.
Seperti dikemukakan Miarso (1984: 155) bahwa: ‘lfexan media dapat
menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan bekgadiri-sendiri menurut
kemampuan siswa”. Salah satu media yang dapat nadrkad anak dalam upaya

meningkatkan kemampuan berbicara adalah media gandalui papatrilannel.



Media gambar melalui papafiannel adalah media grafis yang efektif sekali
untuk menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sasar@ntu pula, sehingga
dapat meningkatkan atau menstimulasi pembelajaahada aspek berbicara yang
efektif.

Berkenaan dengan penggunaan media gambalummeladia paparflanne,
Tarigan (1994: 209) mengemukakan bahwa “Gambar yeelghatan diam
sebenarnya banyak berkata bagi mereka yang pekaetam imajinasi’. Karena
itu pemilihan gambar harus tepat, menarik dan nysaamg anak.

Dengan demikian jelas bahwa penggunaan media pajertaen khususnya
media papanflannel sangat penting dalam membantu upaya meningkatkan
kemampuan berbicara anak.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan bahwa ael@inpenggunaan media
dalam pembelajaran bahasa aspek berbicara masianggurguru hanya
menggunakan papan tulis, bercerita tanpa mediankgubervariasi dan belum
digunakan secara optimal dan pembelajaran masitusatr pada guru.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penuliariteruntuk mengadakan
penelitian dalam pembelajaran berbicara dengan guerdtan media papan
flannel di kelompok A di Taman Kanak-kanak Kemala Bhayang@& Sanggau
Kalimantan Barat. Adapun judul penelitian ini adalaMeningkatkan
Kemampuan Berbicara Anak Taman Kanak-kanak (TK) Meéealui

Penggunaan Media Papan Flannel.



B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yangadiemasalah dalam
penelitian ini ialah kemampuan berbicara anak umieikkomunikasi yang ingin
disampaikan kepada teman sebaya dan orang dewasaumgikapkan
perasaannya melalui berbicara dan menyusun kabewgrhana. Hal ini terjadi
karena pembelajaran berbicara di kelas tidak mdkhap-tahap bimbingan, guru
biasanya langsung menyuruh anak untuk berbicardepan kelas. Sebab lain
karena pembelajaran berbicara dalam kurikulum 1R9¥gng terprogram dengan
baik dan kurang inovatif. Pembelajaran berbicarayhasebatas menceritakan
kembali apa yang telah dibacakan dan menjawabrpeda guru.
Dari permasalahan di atas penulis dapat meskam pertanyaan penelitian
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah kondisi objektif pembelajaran bahapakaberbicara anak
di TK Kemala Bhayangkari 05 Sanggau Kalimantan Bara

2. Bagaimana implementasi penggunaan media pé#panel dalam upaya
meningkatkan kemampuan berbicara di TK Kemala Bhgkari 05
Sanggau Kalimantan Bafat

3. Bagaimana kemampuan berbicara anak TK Kemala Big&gan 05
melalui penggunaan media pap#annel sesudah dilakukan penelitian
tindakan kelas?

4. Kelebihan dan kekurangan apakah yang ditemukammdaieningkatkan

kemampuan berbicara melalui penggunaan media pigamel di TK

Kemala Bhayangkari 05 Sanggau?



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam péiagl ini adalah :
1. Untuk mengetahui kondisi objektif pembelajaran Isahaspek berbicara

anak di TK Kemala Bhayangkari 05 Sanggau KalimaBiarat.

2. Untuk implementasi penggunaan media pagbamnel dalam upaya
meningkatkan kemampuan berbicara di TK Kemala Bhglari 05
Sanggau Kalimantan Barat.

3. Untuk mengetahui perubahan yang terjadi dalam pkxjaben bahasa
aspek berbicara anak TK Kemala Bhayangkari 05 Imetenggunaan
media papaflannel setelah dilakukan penelitian tindakan kelas.

4. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan apakaly yhtemukan
dalam meningkatkan pembelajaran bahasa aspek &exbimelalui

penggunaan media paptannel di TK Kemala Bhayangkari 05 Sanggau.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat sebagai berikut.
1. Bagi Guru Taman Kanak-kanak
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dalanbglkan pembelajaran
bahasa sebagai berikut.
a. Membantu dalam merumuskan permasalahan pembelalmhasa
khususnya aspek berbicara melalui penggunaan magdaxflannel.
b. Memberi solusi permasalahan yang selama ini dihadzaa
pembelajaran berbahasa aspek berbicara dengan nmatkgn media

papanflannel .



c. Memberikan masukan mengenai penggunaan media péaamel
sebagai salah satu media yang dapat meningkatkerbetegaran
bahasa aspek berbicara.

d. Memberi masukan mengenai bagaimana peran gurugeswlaelajaran
berbahasa dengan menggunakan media p#panel dalam upaya
meningkatkan kemampuan berbicara.

2. Bagi peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam pengguredia papan

flannel sebagai salah satu media yang dapat meningkaiararkpuan

berbicara dalam pembelajaran bahasa.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Bisa memberikan masukan dalam mengembangkan paneiiti tidak

hanya pada aspek berbicara, namun dapat mengenavapeRkelitian pada

kemampuan aspek lainnya seperti kemampuan kogndigktif,

psikomotorik, sosial emosi dalam pembelajaran erba

E. Asums

Asumsi yang diajukan dalam penelitian iniladasebagai berikut.

1. Kemampuan berbicara merupakan salah satu kompoeryahasa yang
harus dikuasai oleh anak agar anak dapat mengguradiaasa secara
baik.

2. Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergphkigpada kuantitas

dan kualitas kosakata yang dimilikinya.
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3. Kualitas dan kuantitas kosakata dipengaruhi olelad&an individu,
kualitas dan kuantitas pembelajaran, metode yarmgundkan, serta
penggunaan media sebagai alat pembelajaran.

4. Media paparflannel adalah sebagai salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan pada proses pembelajaran bahasam dapaya
meningkatkan kemampuan berbicara, dimana anak dagagungkapkan

daya khayal atau imajinasinya, gagasan dan pergsaanara lisan

F. Definisi Oprasional.

Berpegang pada pokok permasalahan dan pembahasalaimdiatas, maka
untuk memporoleh kejelasan dan menghindari kesalampan dalam
mengartikan dan menafsirkan permasalahan penelligverapa istilah yang
dipergunakan dijelaskan secara lebih operasional

1. Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan daak lolerbicara di

dalam kelas maupun di luar (KBBI,2003:707), sehangmoses belajar
mengajar terjalin dan anak menjadi lebih aktif @@adaan kelas pun tidak
menoton atau membosankan bagi setiap anak maupun gu

2. Berbicara adalah kemampuan mengucapkan pikiran,date perasaan

(Tarigan,1994: 15). Berbicara sering diartikan juggbagai kegiatan
bercakap-cakap yang dilakukan sehari-hari. Kegibtabicara ini diawali
dari suatu pesan yang disampaikan oleh pembicgradikependengarnya,

sehingga pesan tersebut dapat dipahami oleh pepdsan.
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3. Kemampuan berbicara anak Taman Kanak-kanak adatahrkpuan anak
dalam hal mendengarkan, memahami berkomunikasrasésan, mampu
mengucapkan artikulasi dengan benar dan jelasugaag kosakata dalam
percakapan sederhana, dapat mengucapkan katark@tgusun kalimat
secara sederhana, intonasi saat bicara.

4. Media paparflannel adalah media grafis yang dapat merangsang pikiran,
media papanflannel yaitu kegiatan bercerita dengan menggunakan
potongan gambar lepas yang ditempel pada pdlzumel. Potongan

gambar lepas ini melukiskan adegan yang cerita gag disajikan.



